BAB5

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab lima ini, dipaparkan simpulan dari pé&aaliyang telah
dilakukan. Simpulan dimulai dari observasi awal gemai pembelajaran menulis di
lapangan, perencanaan pembelajaran, pelaksanadrelpgaran, dan hasil penelitian
dari siklus I, Il dan 11l, maupun secara keseluruHaada bab lima ini juga, dituliskan

beberapa saran bagi pembaca umum, maupun bagitpsgiahjutnya.

5.1 Simpulan

Pada tahap perencanaan pembelajaran, penebtitedahulu menyusun
RPP yang akan diterapkan di kelas pada setiapssiu Siklus | difokuskan pada
jenis-jenis karangan yaitu karangan argumentasisupsi, eksposisi dan narasi.
Siklus ke Il meliputi perbaikan atas kesalahan-lesm pada siklus | yang berasal
dari siswa, yaitu penekanan pada penguraian faktagungkapan alasan yang kuat,
kedramatikan isi karangan, dan ejaan, maupun dam @peneliti). Perencanaan
siklus Il untuk memperbaiki dan menyempurnakanala@san-kesalahan kecil pada
siklus II.

Tahap pelaksanaan pembelajaran pada siklus |uikaa pada jenis-
jenis karangan, pengertian karangan, ciri-ciri umualan langkah-langkah menulis
karangan persuasi. Tema iklan yang ditayangkan pédas | ini adalah*Visit

Indonesia 2008 Pada siklus I ini, banyak siswa yang tidak meailan fakta secara
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terperinci sesuai dengan imajinasi dan pemikirawaimasing-masing. Permasalahan
selanjutnya, masih banyak siswa yang membuat kekelipada ejaan, kalimat,
bahasa baku, maupun keruntutan paragraf.

Pada siklus II, pembelajaran difokuskan untuk menogki kesalahan-
kesalahan pada siklus |, baik kesalahan kolelgibegi penulisan judul, penguraian
fakta atau argumen, kekomunikatifan dalam kata,rdedtikan karangan serta
kesinambungan, dan keruntutan paragraf maupunatesaindividual, seperti ejaan,
bahasa baku, dan penulisan judul. Tema iklan yatayahgkan adalaldohnsons
Baby Shampoo and Mitu Baby So&ada siklus Il ini, kkmampuan mengarang yang
ditunjukkan siswa belum naik secara signifikan. Haisebut, dibuktikan dengan
masih adanya siswa yang mendapat nilai dalam katdggang” karena sebagian
siswa sudah mulai bosan dengan materi pembelajaramsama.

Selanjutnya pada siklus Ill, peneliti mencoba kealnbmemperbaiki
kesalahan-kesalahan sebelumnya dan memaksimalkamasgembelajaran, hingga
semua siswa dapat kembali antusias terhadap pgaraelanengarang persuasi. Hal
itu terbukti dengan munculnya siswa yang memilikainberkategori ‘sangat baik’
sebanyak 1 orang, berkategori ‘Baik’ 26 orang, temkategori cukup 1 orang
sehingga membuat peneliti yakin bahwa pembelajpeata siklus ini sudah cukup
efektif.

Produk iklan yang ditayangkan dalam siklus ini ladahandphone
NOKIA 5800 Xpress Musigang mengemukakafitur-fitur (kelengkapan) canggih

secara terbuka, untuk memudahkan siswa dalam meskgnrfakta dan keunggulan
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produk tersebut pada karangannya.

Pemilihan media pembelajaran berupa video iklagiosisual ini agar
suasana pembelajaran lebih menarik dan tidak mengkaa. Hal itu dikarenakan
siswa merasa terfasilitasi dalam hal memperluasjinasnya untuk menulis
karangan persuasi melalui tayangan iklan audiolisusebut.

Pembelajaran dilaksanakan berhasil memunculkagygéean positif pada
diri siswa. Tanggapan positif tersebut yaitu dengamai banyaknya siswa yang
bertanya, mengungkapkan pendapat, maupun menjaveaianpaan dari guru
(peneliti). Salah satu faktor yang menyebabkan kemnatersebut ialah, pendekatan
secara personal dari pihak guru kepada masing-maswa sehingga siswa merasa
tidak canggung dan tetap menghormati gurunya.

Berdasarkan analisis terhadap seluruh karangamwa sisada setiap
siklusnya, diperoleh simpulan bahwa kemampuan sidalam menulis karangan
persuasi meningkat. Peningkatan tersebut disebabledn penguraian fakta yang
disajikan dengan teknik penonjolan objek iklanjhaih kata bujukan yang tepat,
keefektifan kalimat, kekomunikatifan kalimat, ketutan paragraf dan penulisan

ejaan dari siswa.
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5.2 Saran

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukpeneliti akan
menyampaikan beberapa saran yang diawali dengarbgbaxsan masalah yang
muncul dalam proses penelitian ini, agar pembacapora yang akan melakukan
penelitian dengan tema dan bahasan serupa di naaspakan datang mengetahui
permasalahan yang muncul dalam penelitian ini sem@mahami saran yang

dikemukakan peneliti. Saran-saran tersebut adalasagsi berikut.

1) Pembelajaran dengan media iklan audiovisual yargkukan peneliti
memunculkan sebuah masalah yaitu, keseragaman t&aa yang
ditayangkan pada setiap siklus pembelajaran. Haklbait, membuat siswa
cepat merasa jenuh dan kurang bersemangat dalaarb@leh karena itu,
peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnymkumeggunakan tema
yang variatif dalam penggunaan media iklan audi@lis agar siswa
mempunyai gambaran yang luas mengenai sebuah ilkdan. tidak hanya
bersifat komersial atau sebagai media untuk merfpaadng saja. Namun
iklan juga, mempunyai unsur propaganda atau ajakatuk melakukan
sesuatu.

2) Dalam pembelajaran mengarang persuasi pada setidps syang
dilaksanakan, peneliti kurang maksimal dalam merik@ermotivasi dan hal-
hal yang menarik lainnya, agar siswa antusias dat@ngarang persuasi.

Oleh karena itu, peneiti menyarankan bagi pend#lanjutnya untuk
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4)
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memaksimalkan motivasi kepada siswa, serta mendehkl menarik seperti
hadiah atau penghargaan berupa sertifikat &tgphy kepada siswa yang
menulis karangan dengan baik.
Dalam proses menulis karangan persuasi siswa aemgldemah dalam
menguraikan fakta dengan kata-kata yang menarigh ®@arena itu, peneliti
menyarankan kepada peneliti selanjutnya, agar mekabecuplikan iklan
yang banyak mengungkapkan fakta. Hal tersebut, mosabuat siswa lebih
mudah dalam mengolah karangan persuasinya sedaa déektif dengan
penguraian fakta yang relevan serta gaya bahaggmyanarik.

Media iklan audiovisual, tidak hanya digunakan dalgenelitian mengenai

pembelajaran mengarang pesuasi. Media ini, dagaindkan juga sebagai

media pembelajaran untuk penelitian menulis jearskgan yang lain, seperti
pada jenis karangan berikut ini.

a) Untuk karangan narasi, tema dan judul iklan seitdapat dikembangkan
kembali sebagai sebuah rangkaian cerita yang ruyktanologis), baik
peristiwva maupun fenomena kedalam sebuah kararggasinContohnya,
iklan Pondsyang bercerita tentang pasangan kekasih yangéérpiarena
si laki-laki harus meneruskan program sarjana reyéulr negeri. Dalam
perpisahan dan pertemuannya itu tentu saja akgutililengan berbagai
cerita indah yang dapat diceritakan secara runtut.

b) Untuk karangan argumentasi, tema video iklan ausi@ dapat

dijadikan sebagai sebuah karangan argumentasi wlengaampilkan
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iklan yang memunculkan fakta-fakta keunggulan dafhuah produk di
dalamnya. Oleh karena itu, penulis dapat mengenawkdeunggulan
produk tersebut sebagai sebuah argumen untuk nmdgakiorang lain.
Misalnya, penguraian fakta-fakta mengenai kesubudan keindahan
alam Indonesia dapat memberi pengetahuan dan nmégakpembaca.
Untuk karangan eksposisi, tema, isi, dan fakta slzaiu iklan audiovisual
dapat diterangkan oleh penulis tanpa dipengaru @pininya sendiri
sebagai pembeda dari karangan eksposisi. Dalanmihgbenulis dapat
memberikan keterangan tentang keunikan Indonessuas dengan
faktanya tanpa disertai opini pribadinya sebaganhexia dari karangan
argumentasi dan persuasi.

Untuk karangan deskripsi, tema dan isi dari sebiddn audiovisual
dapat digambarkan secara detail sehingga pembacgeniedan faham

terhadap gagasan yang dikemukakan oleh penulis.



